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Jama'ah Jum'at rahimakumullah. . . 

Tiada kata yang paling pantas kita senan- 
dungkan pada hari berbahagia ini melainkan kata- 
kata syukur kepada Allah ^ vang telah mencurah- 
kan kenikmatan kepada kita. Mari kita ungkapkan 
rasa syukur kita dengan berusaha secara maksimal 
melakukan perintah-perintah-Nya dan menjauhi 
lar angan- 1 a rangan - Ny a . 

Jama'ah Jum'at 'azzakumullah... 

Iman manusia itu tidaklah stagnan. Iman manu- 
sia bisa berlambah hingga sampai puncaknya dan 
bisa berkurang hingga tidak tersisa sedikit pun. 

Seseorang akan mencapai puncak kesempur- 
naan iinan; di saat segala aktivitas dan perilaku- 
nya hanya karena Allah . - Berbuat sesuatu kare- 
na Allah 3& dan meninggalkan sesuatu pun juga 
karena Allah Memberi karena Allah dan mena- 
han pemberian juga karena Allah iJs|. Mencintai se- 
seorang karena Allah dan membenci seseorang 
pun karena Allah Pendek kata, segala perbuat- 
an, ucapan, dan perasaan hatinya, semata-mata 
karena Allah Ta'ahh Orang seperti inilah yang telah 
mencapai kesempurnaan iman. 



RasuLullah ife bersabda: 
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"Barang siapa memberi sesuatu karena Allah, 
menahan pemberian pun karena Allah, mencin- 
tai karena Allah dan membenci juga karena Al- 
lah, serta menikah pun karena Allah, sungguh 
imannya telah sempurna." 1 

Sidang Jum'at yang berbahagia. . * 

Wain' dan ham' atau cinta dan benci karena Allah 
, Itulah sebuah konsep yang harus kita pahami 
dan prinsip yang wajib kita terapkan dalam kehidu- 
pan sehari-hari. 

Apa maksudnya? Maksudnya adalah faktor uta- 
ma yang memotivasi kita mencintai sesuatu, adalah 
karena Allah 4i mencin tainy a sesuatu tersebut Be- 
gitu pula faktor utama yang mendorong kita untuk 




l HR at-Tirmidzi dari Mu'adz bin Anas ^ Hadits ini dinilai 
shahih oleh al-Hakim dan adz-Dzahabi. Adapun al-Albani 
menyatakan hadits ini hasan 






membenci sesuatu, adalah karena Allah M mem- 
bencinya. Kita mencintai shalat, kejujuran, kelein- 
butan, dan amal shalih lainnya, semata karena Allah 
mencintai berbagai perbuatan mulia tersebut 
Begitu pula kita membenci perjudian, keserakahan, 
kesewenang-wenangan, dan perilaku huruk lain- 
nya, semata karena Allah ^ juga membencinya, 

Kita mencintai seseorang, dikarenakan ia taat 
kepada Allah Ta'ala. Begitu pula sebaliknya, kita 
membenci seseorang, karena ia tidak taat kepada 
aturan Allah Ta'ala. Kita mencintai kaum mukminin 
serta orang-orang shalih, karena Allah $6 mencintai 
mereka. Dan kita membenci orang-orang kafir, para 
pelaku kesyirikan, bid'ah, dan maksiat, dikarena- 
kan Allah $5 membenci mereka, 

Begitulah karakteristik mukmin sejati, para wait- 
yullah, para kekasih Allah Ta'ala. Adapun mereka 
yang mencintai dan berkasih sayang dengan orang- 
orang yang dibenci Allah atau membenci orang- 
orang yang dicintai Allah sungguh mereka ma- 
sih teramat jauh dari derajat mukmin hakiki, 

Rasulullah $H mengingatkan: 
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"Sesungguhnya simpul keimanan yang paling 
kuat adalah manakala engkau mencintai karena 
Allah dan membenci juga karena Allah." (HR 
Ahmad dari al-Bara> ibn 'Azib Hadits ini 
dinilai hasan oleh al-Albani) 

Para hadirin dan hadirat rahimakumuilah, . . 

Orang-orang yang telah menerapkan prinsip 
mulia di atas, yakni cinta dan bend karena Allah, 
mereka dijanjikan ganjaran istimewa di dunia dan 
akhirat. 

Di dunia, antara lain, mereka akan merasakan 
manisnya iman dan kenikmatannya, Yang hal ini 
tidak akan bisa dirasakan oleh sembarang orang, 
Mereka akan menemukan kedamaian batin, keten- 
teraman jiwa, dan ketenangan hati yang luar biasa. 
Sebuah mutiara yang didambakan oleh jutaan in- 
san, sehingga mereka rela melakukan apa pun un- 
tuk meraihnya. Namun, temyata hanya sedikit di 
antara mereka yang berhasil untuk meraih impian 
indah itu. 



Di antara segelintir hamba-hamba yang berun- 
tung tersebut, adalah mereka yang disebutkan Ra- 
sulullah $|§ di dalam sabdanya: 
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"Seseorang tidak- akan merasakan manisnya 
iman, hingga ia mencintai orang lain semata-ma- 
ta karena Allah/' (HR al-Bukhari dari Anas ibn 
Malik Jjfe) 

Ya, mencintai orang lain karena Allah ^ semata. 
Mencintainya karena ia taat beribadah, karena ia 
patuh menjalankan perintah Allah M dan mening- 
galkan larangan-Nya. Bukan mencintainya hanya 
karena kekayaan yang dimilikinya, atau jabatan 
yang didudukinya, atau sekadar adanya kekera- 
batan antara kita dengannya. 

Jama'ah shalatJum'atyang kami hormati. . . 

Itu tadi sekehimit keberuntungan di dunia, un- 
tuk orang yang menerapkan prinsip cinta dan benci 
karena Allah. 

Adapun di akhirat maka sungguh balasannya 
jauh lebih besar. Antara lain mereka akan mendapat- 
kan naungan istimewa dari Allah Di saat para 
manusia merasakan panas yang menyengat luar 
biasa. Dikarenakan matahari saat itu didekatkan 
sedekat-dekatnya di atas kepala mereka. 

Rasulullah $jk menuturkan, bahwa pada hari ki- 
amat kelak Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman: 



'TM manakah orang-orang yang saling mencintai 
karena keagungan-Ku? Pada hari ini Aku akan 
naungi mereka dengan naungan-Ku. Di hari 'ti- 
dak ada naungan kecuali naungan-Ku." (HR 
Muslim dari Abu Hurairah 

Kesejukan, kedamaian, rasa dingin, dan kenya- 
manan, itulah yang akan mereka rasakan Semen- 
tara itu, di kanan dan kirinya serta di sekelilingnya, 
para manusia menderita kepanasan tak terperikan 
yang ma h a dahsyat! 

Selain itu, temyata masih ada lagi anugerah 




yang akan diberikan kepada para hamba Allah 
yang konsisten mempraktikkan prinsip cinta dan 
benci karena Allah. Yaitu di hari kiamat mereka 
akan diposisikan oleh Allah Ta'ala di tempat nan 
tinggi yang berkilauan cahaya. 

Rasulullah 
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Allah iJfe ber firman, "Orang-orang yang saling 
mencintai karena keagungan-Ku, mereka akan 
mendapatkan mimbar-mimbar dari cahaya. 
Hingga para nabi dan kaum syuhada pun 'men- 
girikan' kedudukan mereka/' 2 

Ma'asyiral musHmin rahimakumullah. . . 

Cinta dan benci adalah adalah sesuatu yang ada 
di dalam hati setiap hamba. Sesuatit yang tersem- 
bunyi itu bisa ditampakkan di lahiriah kita, a tan 
bisa jadi pula tidak, Sehingga bisa jadi hati kita 
membenci seseorang, namun muka kita tersenyum 
kepadanya. Atau sebaliknya, terkadang hati kita 
mencintai seseorang, namun muka kita masam ke- 
padanya. Layaknya seorang ibu yang amat mencin- 
tai anaknya, namun karena ia melakukan kesalah- 
an, maka sang ibu pun be r muka masam kepadanya, 

Dari sini kita bisa memahami mengapa Islam 
memerintahkan kita untuk berlaku adil dan ber- 
buat baik kepada seiuruh manusia, sekalipun dia 
itu orang kafir. Padahal dalam satu waktu Allah 
ffi juga memerintah kita untuk membenci orang- 
orang kafir, semata karena kekafirannya. 

Dua ha I tersebut di atas tidaklah kontradiktif, 
Sebab cinta dan benci tempatnya adalah di dalam 
hati. Dan kedua hal itu bisa diapresiasikan secara 
lahiriah man pun tidak. Sehingga bisa saja kita terse- 
nyum kepada seseorang yang sebenarnya hati kita 
membencinya. Apalagi jika kita memiliki tujuan 
baik, yang salah satunya adalah untuk menarik me- 
reka masuk dalam agama Islam. 

Allah Ta'ala berfirman: 





HR at-Tirmidzi dari Mu'adz ibn Jabal 
dintlai hasan shahih oleh at-Tirmidzi 
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"Allah tidak melarang kalian berbuat baik dan 
berlaku adil terhadap orang-orang (kafir) yang 
tidak memerangimu dalam urusan agama dan 
tidak mengusir kalian dari kampung halaman. 
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang 
yang berlaku adil." (QS al-Mumtahanah [60]: 8) 

Jadi, dari sini kita bisa tetap menerapkan konsep 
kerukunan umat beragama, tanpa harus mengor- 
bankan salah satu prinsip agama kita, yakni cinta 
dan benci karena Allah Ta'ala. 



KHUTBAH KEDUA 
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Sidang Jum'atyang kami horrnati. * , 

Kecintaan atau kebencian kita kepada seseorang 
tidak boleh berlebihan. Dalam arti harus propor- 
sional, yakni sesuai dengan kadar yang benar. 
Maksudnya, kadar kecintaan kita kepada seseorang 
harus disesuaikan dengan kadar keimanan >'ang di- 
milikinya. Sebaliknya, kadar kebencian kita kepada 
seseorang pun harus disesuaikan dengan kadar pe- 
nyimpangan yang ada dalam dirinya. 

Sehingga walaupun orang kafir maupun muslim 





pelaku dosa, sama-sama harus dibenci, tapi kadar 
kebencian kita kepada keduanya tentu harus ber- 
beda, Orang kafir dibenci secara total, sedangkan 
mukmin yang fasik, dibenci sesuai dengan porsi 
kefasikannya. Dan dalam satu waktu ia masih ber- 
hak untuk dicintai, sesuai dengan kadar keimanan 
yang dimilikinya. 

Al-Imam Ibnu Abil 'Izz menjelaskan: 

"Cinta dan bend (karena Allah) disesuaikan de- 
ngan porsi karakteristik kebaikan dan keburu- 
kan yang ada dalam diri mereka. Sesungguhnya 
seorang hamba (terkadang) terkumpul di dalam 
dirinya faktor penyebab untuk dicintai serta di- 
sayang dan faktor penyebab untuk dimusuhi 
serta dibenci. Sehingga dia dicintai dari satu sisi, 
serta dibenci dari sisi lain. Dan final penyikapan 
(atas dirinya drbangun di atas karakteristik) yang 
lebih dominant 3 

Dari sini kita mengetahui kekeliruan sebagian 
saudara kita yang bersikap ekstrem dalam mene- 
rapkan prinsip wala' dan bam\ Ada di antara me- 
reka yang membenci saudaranya sesama muslim 
secara berlebihan, seakan-akan ia tidak memiliki 
keimanan sama sekalL 

Andaikan memang kenyataannya ia terjerumus 
ke dalam penyimpangan, yang menuntut kita un- 
tuk membencinya; bukankah ia juga masih men- 
jalankan banyak ketaatan beragama, Hal ini tentu 
menuntut kita untuk mencintainya, sesuai dengan 
porsi keimanannya? 

Mari kita simak nasihat seorang ulama besar Is- 
lam, yang amat tersohor ketegasan sikapnya seka- 
ligus sifat awra'-nya. Beliau adalah Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyyah Kata beliau: 

"Jika dalam diri seseorang terkumpul kebaikan 
dan keburukan serta kejahatan. Ketaatan dan 
kemaksiatan. Sunnah dan bid'ah. Maka orang 
tersebut berhak untuk dicintai sesuai dengan 
porsi kebaikan yang dia miliki. Juga berhak un- 
tuk dibenci dan dihukum sesuai dengan porsi 
keburukan yang ada dalam dirinya/' 4 

Andaikan itulah sikap yang seharusnya dite- 
rapkan kepada saudara kita yang jelas-jelas me- 
miliki kesalahan dan penyimpangan. Bagaimana 



3 Syarh aWAqidah ath-Thahawiyyah 2/582 
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pula seharusnya sikap kita terhadap saudara kita 
seakidah, yang hanya berbeda dengan kita dalam 
permasalahan-permasalahan ijtihadiyyah? Tentu 
termasuk perbuatan zalim, bila mereka disikapi 
dengan sikap-sikap jelek, yang terkadang kepada 
orang kafir pun sikap itu tidak diterapkan. Hanya 
kepada Allah sajalah kita mengadu . - , 

Untuk mereka dan kita semua, mari mengingat fir- 
man Allah Ta'ala: 








"Hai orang-orang yang beriman, hcndaklah kamu 
jadi orang-orang yang selalu menegakkan (ke- 
benaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. 
Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap 
sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku 
tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih 
dekat kepada taqwa." (QS al-Ma'idah [5]: 8) 
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